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REFLEKSI

Kehldupan seseorang tidak terlepas dari masa lalu yang pernah mereka

alami atau lewati, namun di balik semua masalah atau pengalaman yang mereka

alami ada sesuatu yang bisa mereka terima maupun mereka pelajari sebagai

pelajaran yang bermanfaat dan berguna bagl kehidupan mereka di kemudlan hari.

Sesuatu yang mereka peroleh akan banyak mengubah paradigma mereka dalam

menganalisa segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan mereka berikutnya

sehingga mereka lebih mengerti akan permasalahan hidup. Setiap permasalahan

yang seseorang hadapi dalam kehidupan mereka akan membuat mereka sadar dan

mengambil suatu pengalaman, pelajaran, hikmatnya dari setiap kejadian yang

mereka alami, bukan menjadi terhanyut dalam kejadian yang mereka hadapi dalam

kehidupan keluarga. Mereka seharusnya menyadari bahwa semua hal ini terjadi

karena ada rencana Allah atau campur tangan Allah di balik kejadian atau

permasalahan ini.

Begitu juga dengan kehidupan penulis, yang pernah mengalami dan menjadi

korban konflik orangtua dalam keluarga pada masa anak-anak, yang membuat

penulis sempat atau hampir terhanyut dalam permasalahan tersebut bahkan

mungkin saat ini kenangan-kenangan itu masih adalah dalam kehidupan. Namun

karena kasih dan anugrah daripada Allah, yang Allah nyatakan dalam kehidupan

penulis melalui orang di sekitarnya atau komunitas yang terus memberikan
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perhatikan, bimbingan, dan arahan kepada penulis, sehingga penulis boleh keluar

dari semua permasalahan dan pengumulan masa lalu itu.

Maka melalui permasalahan atau konflik yang pernah penulis alami dan

hadapi dalam kehldupan ini. Penulis belajar banyak hal dalam permasalahan atau

konflik yang terjadi dalam kehldupan orangtua. Di antaranya penulis belajar

menjadi anak yang hidup mengerti akan keadaan keluarga dan belajar menjadi anak

yang hidup taat kepada Tuhan, menaati orangtua, dan mengampuni mereka, serta

menyakini di balik semua masalah ini Allah berada di tengah-tengah kehldupan

keluarga. Walaupun hal ini tidak mudah, namun dalam hati penulis selalu berharap

dan berjanji, kelak kalau sudah menjadi orangtua, penulis akan selalu hidup

bertanggung jawab kepada keluarga dan mengasihi anak-anak, sehingga mereka

hidup menjadi anak yang mengerti akan arti hidup yang sesungguhnya.

Melalui semua ini penulis dimampukan dan diberikan anugerah oieh Tuhan

untuk membuka diri, memandang diri sendiri bernilai, dan berharga di mata siapa

pun khususnya di hadapan Tuhan. Sehingga penulis menyadari bahwa kehldupan

sebuah keluarga tidak akan terlepas dari konflik, karena melalui konflik yang terjadi

akan membuat sebuah keluarga lebih bergantung kepada Tuhan. Sebenarnya

sebuah keluarga yang hidup tanpa konflik akan sangat berbahaya dalam kehldupan

bahtera keluarga yang mereka jalani. Setiap orangtua yang mengatakan bahwa

kehidupan keluarga yang sedang mereka jalani tidak memiliki konflik, sebenarnya

mereka sedang menutupi setiap permasalahan hidup mereka. Sehingga setiap

permasalahan yang keluarga tersebut alami, akan seperti tumpuan gunung es yang
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sewaktu-waktu akan meledak dan berakibat fatal dalam kehidupan mereka, balk

secara pribadi maupun lingkungan.

Melalui semua permlkiran, beban, dan pengalaman yang penulis pernah

alaml, maka penulis memutuskan untuk menuangkan semua ini dalam sebuah karya

ilimlah yang berjudul "Pelayanan Pastoral Terhadap Anak Korban Orangtua.

Kiranya melalui karya ini akan menjadi menolong dan berguna serta menjadi berkat

bagi setiap orang yang membacanya, khusus setlap orangtua Kristen yang telah

hidup dan mendapatkan kasih dan anugerah Yesus Kristus dalam diri mereka.

Konflikyang terjadi di tengah-tengah keluarga bukan saja hanya mempergaruhi

kedua pihak (suami-istri) tetapi akan menyeret seluruh anggota keluarga masuk

dalam lembah kehidupan yang penuh dengan cengkraman bayang-bayang maut

yang menakutkan antara satu anggota dengan anggota lainnya. Dengan demikian,

kiranya melalui karya ini banyak orang yang diberkati tanpa kecuali, baik anak-

anak, orang dewasa, orangtua, dan bahkan setiap keluarga yang sedang mengalami

konflik saat ini.

Penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari kesempurnaan, sumbang

saran, kritikan, dan masukan yang membangun untuk kesempurnaan karya penulis

ini boleh penulis dapatkan dari setiap orang yang membacanya. Sehingga jika ada

kesempatan untuk melanjutkan maupun mengembangkannya studi lagi di lain

kesempatan penulis mampu memperbaikinya lagi suatu hari kelak. Akhir daripada

semua ini penulis mengucapkan banyak terima kasih, buat setiap orang yang

terlibat dalam membantu penulis menyelesaikan karya ilmiah ini dalam bentuk
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skripsi untuk memenuhi tuntutan akademi, di mana penulis dibentuk, ditempa dan

dididik menjadi seorang hamba Tuhan.




